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<div style="text-align: justify;">Pada tahun 2023, lebih dari 50% kasus baru HIV di Indonesia berada di
pulau jawa. Berdasarkan faktor risiko yang teridentifikasi, penyebaran terbesar berasal dari homoseksual
31% yang terdiri atas 30% kelompok LSL dan 1% Waria. Studi ini bertujuan untuk dapat mengetahui apa
determinan sosial perilaku yang berhubungan dengan kejadian HIV pada kelompok LSL dan Wariadi Pulau
Jawa berdasarkan data STBP 2018. Desain Studi yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan studi
cross-sectional pada 2555 responden LSL dan 1967 responden Waria. Hasil studi ini menunjukkan
prevalens HIV padakelompok LSL di Pulau Jawa sebesar 19%, dan pada kelompok Waria sebesar 13,6%.
Pada kelompok LSL, Usia &ge; 26 Tahun, status perkawinan yang belum kawin, status sifilis positif, dan
status TBC positif merupakan faktor risiko pada kejadian HIV pada kelompok LSL di Pulau Jawa. Positif
TBC menjadi faktor risiko paling dominan dengan peluang sebesar 3x meningkatkan terinfeksi HIV.
Sementara itu, pada kelompok Waria, pengetahuan HIV yang rendah, penggunaan NAPZA suntik, status
sifilis positif dan status TBC positif merupakan faktor risiko pada kejadian HIV pada kelompok Waria di
Pulau Jawa. Positif sifilis menjadi faktor risiko paling dominan dengan peluang sebesar 3,8x meningkatkan
terinfeksi HIV. Kementerian kesehatan dapat meningkatkan layanan berupa petunjuk teknis (Juknis) layanan
terpadu HIV-Sifilis- TBC khusus populasi kunci atau pedoman peran layanan berbasis komunitas. Selain itu
peningkatakan integrasi layanan pengobatan baik IMS maupun TB dengan HIV dapat dilakukan untuk
memudahkan LSL dan Waria. LSM dapat meningkatkan layanan skrining "Jemput Bola' di ruang aman,
serta meningkatkan pengetahuan HIV yang komprehensif pada Waria seperti pertemuan berkala dan juga
penentuan community leader. Memperkuat upaya pendampingan untuk meningkatkan akses dan retensi
layanan HIV, IMS, dan TB bagi LSL dan Waria</div><hr /><div style="text-align: justify;">Javaldand, as
the most populous region in Indonesia, has become the epicenter of HIV/AIDS transmission. In 2023, it was
reported that more than 50% of newly identified HIV casesin Indonesia occurred in Java. Based on
identified risk factors, the largest proportion of cases (31%) was attributed to homosexual transmission,
comprising 30% among men who have sex with men (MSM) and 1% among transgender women. This study
aimsto identify the social and behavioral determinants associated with HIV infection among MSM and
transgender women in Java, using data from the 2018 Integrated Biological and Behavioral Survey (IBBS).
The study employed a quantitative design with a cross-sectional approach involving 2,555 MSM and 1,967
transgender women respondents. The findings showed that HIV prevalence anong MSM in Java was 19%,
while among transgender women it was 13.6%. Among MSM, the significant risk factors for HIV infection
were age & ge; 26 years, being unmarried, positive syphilis status, and positive tuberculosis (TB) status. TB
was the most dominant risk factor, increasing the likelihood of HIV infection by threefold. Among
transgender women, risk factorsincluded low HIV knowledge, injecting drug use, positive syphilis status,
and positive TB status. Syphilis was identified as the most dominant risk factor, increasing the risk of HIV
infection by 3.8 times. The Ministry of Health needs encouraged to enhance services through the
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development of integrated technical guidelines for HIV & ndash; Syphilis& ndash; TB services tailored to key
populations, as well as community-based service frameworks. Detection and treatment services for sexually
transmitted infections (STIs) and TB should be integrated and made specifically accessibleto MSM and
transgender women. Civil society organizations can strengthen community-based screening services through
mobile outreach strategies in safe spaces and increase comprehensive HIV knowledge among transgender
women through regular meetings and the empowerment of community leaders. Strengthening peer support
and outreach programsis also crucial to improve accessto and retention in HIV, STI, and TB services for
MSM and transgender populations.</div><hr />



